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Abstract: E-LKPD pada kurikulum merdeka sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran abad ini. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui: 1)
kelayakan materi dan media pada materi teknik dasar pengolahan makanan, 2)
respon peserta didik setelah menggunakan E-LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL). Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah
model 4D, yang terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), development (pengembangan), dan disseminate
(penyebarluasan). Namun, pada penelitian ini hanya sampai tahap development
(pengembangan). Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan
melibatkan 3 validator materi dan 3 validator media, serta siswa kuliner fase E
di SMKN 2 Jombang sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan: 1)
kelayakan materi memperoleh persentase nilai kelayakan sebesar 96,2%
dengan kategori sangat layak, dan kelayakan media memperoleh nilai V Index
sebesar (0,846) dengan kategori kriteria tinggi atau sangat layak, 2) respon
peserta didik memperoleh persentase 80,43%. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi teknik dasar pengolahan makanan sangat layak digunakan
untuk diaplikasikan dalam pembelajaran.

Keywords: E-LKPD, Pengembangan, Problem Based Learning, teknik dasar
pengolahan makanan

PENDAHULUAN

Pengembangan adalah proses, cara,
perbuatan mengembangkan. Dengan demikian

konsep dari pengembangan yaitu sebuah
rancangan yang digunakan untuk
mengembangkan sesuatu yang ada yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas yang
lebih baik. Perkembangan globalisasi yang
semakin maju membuat seluruh aspek dalam
kehidupan mengalami perkembangan, termasuk
dalam dunia Pendidikan (Faudah, 2021). Sebagai
seorang pendidik, kita dituntut agar mampu
mengembangkan media dan bahan ajar
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan atau menyalurkan materi dari
guru secara terencana schingga siswa dapat
belajar efektif dan efisien. Dalam hal ini segala
sesuatu yang digunakan tersebut mestinya yang
dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau
ketrampilan proses siswa schingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar. Kalau
dijabarkan lebih rinci, media pembelajaran
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berupa bahan, alat, atau teknik yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud
agar proses interaksi komunikasi edukasi antara
guru dan siswa dapat berlangsung secara ilmiah,
interaktif, efektif, dan efisien.

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru atau
instruktur ~ dalam  melaksanakan  proses
pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud
bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.
Pandangan dari ahli lainnya mengatakan bahwa
bahan ajar adalah seperangkat materi yang
disusun secara sistematis sehingga tercipta
lingkungan atau suasana yang memungkinkan
peserta didik untuk belajar. Penerapan
Kurikulum Merdeka harus didukung dengan
berbagai perangkat pembelajaran yang secara
aktif mengembangkan peserta didik. Salah satu
bahan ajar yang digunakan dalam kurikulum
merdeka adalah Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD). Berdasarkan analisis sederhana
mengenai proses pembelajaran siswa diperoleh
bahwa pembelajaran siswa yang sekarang masih
belum sesuai dengan keinginan kurikulum yang
berlaku sehingga peserta didik masih belum
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dapat mengembangkan siswa secara aktif. Saat
ini LKPD dalam bentuk cetak kurang efektif jika
diterapkan. Menyikapi hal tersebut maka salah
satu sumber belajar yang dapat diakses oleh
semua siswa adalah LKPD yang berbentuk
elektronik atau E-LKPD.

Materi yang akan diangkat oleh peneliti
untuk membuat LKPD adalah teknik dasar
pengolahan makanan pada mata pelajaran Dasar-
Dasar Kuliner untuk siswa SMK jurusan kuliner
kelas X. Materi Teknik dasar pengolahan

makanan merupakan materi pengetahuan
mengenai cara atau teknik mengolah makanan.
Mulai dari mempersiapkan  bahan-bahan,

peralatan memasak, mengolah bahan tersebut
sampai dengan penyajian. Terdapat beberapa
prinsip atau teknik dasar pengolahan makanan
yang biasa disebut dengan cooking method. Di
dalam cooking method terdapat berbagai macam
teknik  pengolahan makanan  diantaranya
blanching, poaching, boiling, steaming, braising,
baking, grilling, broiling, pan frying dan lain
sebagainya. LKPD berbasis model pembelajaran
yang kontekstual sangat dianjurkan dalam
kurikulum  merdeka. Salah satu model
pembelajaran yang mampu melatih peserta didik
dalam pembelajaran kontekstual adalah model
Problem Based Learning (PBL). Penggunaan
LKPD berbasis Problem Based Learning dapat
membuat siswa lebih aktif dalam melakukan
kegiatan pembelajaran, mengembangkan
keterampilan proses, melatih sikap mandiri pada
siswa dalam belajar, mengelaborasi sikap ilmiah,
membangkitkan motivasi dan minat belajar
siswa. Kelebihan LKPD berbasis PBL adalah
dapat membantu peserta didik belajar mandiri
dan berpikir. Hal ini tentu akan sangat membantu

peserta didik seperti memperluas
pengetahuannya  sehingga  lebih  kreatif,
mengembangkan kemampuan dalam
mengkomunikasikan ide dan memecahkan

permasalahan. Penyajian LKPD umumnya dalam
bentuk media cetak, kini diinovasikan
menggunakan media elektronik atau digital,
dikenal dengan LKPD elektronik (E-LKPD).
LKPD elektronik dapat menjadi salah satu
alternatif bahan ajar bagi guru maupun peserta
didik yang lebih efektif dan efisien (Lathifah &
Hidayati, 2021).

Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Faudah (2021). Dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengembangan
Lkpd Elektronik (E-Lkpd) Berbasis Problem
Based Learning (Pbl) Bermuatan Etnosains Pada
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Materi Reaksi Redoks Kelas X di MAN 1
Cirebon” bahwa E-LKPD berbasis PBL
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
sebagai bahan ajar alternatif bagi guru maupun
peserta didik. Penelitian dari Supriatna (2022)
berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning pada Muatan Pelajaran
Matematika pada Website Liveworksheets di
Sekolah Dasar”mendapatkan hasil
pengembangan E-LKPD yang dinyatakan valid
dan sangat layak digunakan oleh guru sebagai
bahan ajar pembelajaran. Hasil dari beberapa
penelitian tentang pengembangan bahan ajar
elektronik berupa E-LKPD menghasilkan suatu
produk E-LKPD yang layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu peneliti
akan mengembangkan E-LKPD yang menarik,
agar dapat membantu siswa lebih tertarik dan
aktif melakukan kegiatan pembelajaran pada
materi Teknik dasar pengolahan makanan
disekolah sehingga dapat membantu siswa untuk
mengeksplorasi gagasan-gagasan mereka hingga
memperoleh pengetahuan baru.

Bahan ajar E-LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL) peneliti pilih dikarenakan
pada bahan ajar tersebut dapat disisipkan
didalamnya berupa video, audio, gambar yang
berisi suatu permasalahn pada lembar kerja yang
diberikan untuk siswa. Dengan adanya fitur-fitur
tersebut  diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam mempelajari materi
Teknik dasar pengolahan makanan. Hal ini juga
didukung dengan fasilitas yang terdapat pada
SMK Negeri 2 Jombang yaitu adanya jaringan
wifi yang memadai untuk seluruh siswa. Selain
itu seluruh siswa pada SMK Negeri 2 Jombang
diperbolehkan untuk mengaktifkan handphone
selama proses pembelajaran guna mengakses
bahan ajar pendukung lainnya. Berdasarkan latar
belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
dilakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem
Based Learning (PBL) Pada Materi Teknik Dasar
Pengolahan Makanan”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) yang bertujuan untuk
mengembangkan suatu media pembelajaran.
Model pengembangan yang digunakan mengacu
pada model pengembangan 4D yang tahapannya
meliputi: Define (Definisi), Design
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(Perancangan), Development (Pengembangan),
dan Disseminate (Penyebaran). Penelitian ini
hanya sampai tahap 3D dan tidak sampai pada
tahap penyebaran (disseminate) dikarenakan
keterbatasan waktu dan biaya. Penelitian
dilaksanakan pada SMK Negeri 2 Jombang.
Populasi penelitian adalah peserta didik kelas X
SMK Negeri 2 Jombang dengan program
keahlian kuliner derta sampel yang terdiri dari 32
peserta didik kelas X. Uji coba produk dilakukan
secara terbatas dengan mengambil 32 peserta
didik dari kelas X program keahlian kuliner di
SMK Negeri 2 Jombang. Analisis data hasil
validasi pakar materi dan pakar media dihitung
dengan formula sebagai berikut:

Pengolahan data pada angket validasi

materi  dilakukan  dengan  menggunakan

persamaan:

N W:lp = Jumlah skor per item » 100%
UMUSEAHP = " gkor maksimal °

Berdasarkan  presentase  yang  diperoleh

dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Guttman Penilaian Materi Oleh Ahli

Persentase (%) Kategori
81 -100 Sangat Layak
61— 80 Layak
41 -60 Cukup
21-40 Tidak Layak
0-20 Sangat Tidak Layak

hasil perhitungan akan dikonversikan ke dalam
skala likert sesuai dengan (Febriandi, et al.,
2019). Mengacu pada informasi yang diberikan
pada Tabel 2 di bawabh ini:

Tabel 2. Kriteria Penilaian Aiken V

Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas
> 0,80 Tinggi
0,60 <1V <0,80 Cukup Tinggi
0,40 <V <0,60 Cukup
0<¥V<0,40 Buruk

Melalui Tabel 2 di atas, apabila ditemukan
hasil penilaian validator >0,60, maka E-LKPD
dapat dikatakan memiliki validitas yang cukup
tinggi dan tinggi, sehingga dapat dikatakan layak
dan dapat digunakan ada tahap berikutnya.
Analisis data hasil respon peserta didik dihitung
menggunakan rumus berikut ini:

X skor yang diperoleh

Rumus (3) : [Hasil = X 100%

X skor tertinggi

Hasil dari skor penilaian selanjutnya
dikonversi ke dalam penilaian untuk menentukan
kualitas dan tingkat kelayakan media yang
dihasilkan berdasarkan respon peserta didik.
Skala konversi persyaratan penilaian dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Skala Konversi Penilaian Kelayakan Media

Sumber: (Arikunto, 2010)

Data lembar validasi ahli media dianalisis
untuk memperoleh skor rata-rata menggunakan
rumus Aiken V sebagai berikut:

%
Rumus (2) : [V = m]

Sumber: (Retnawati, 2016)

Keterangan:
\Y = Indeks validitas isi

S =r-10

r = Skor dari validator

n = Jumlah validator

C = Skor penilaian
tertinggi

Untuk mengetahui apakah media yang
dibuat sudah sesuai dengan E-LKPD yang
dibangun di atas software Liveworksheet, maka
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Skor (%) Kriteria Penilaian
0% - 25% Tidak Baik
>25% - 50% Cukup Baik
>50% - 75% Baik
>75% - 100% Sangat Baik

Sumber: Yonny, 2013 dalam Lailatul A.S., 2023

Dari hasil interpretasi tersebut, apabila
diperoleh hasil skor >60%, maka E-LKPD
pembelajaran dikatakan memiliki respon yang
baik dan sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kelayakan Materi dan Media

Harus ada validasi dari para ahli untuk
mendapatkan gambaran tentang kelayakan E-
LKPD. Validasi ini harus berasal dari ahli materi
dan ahli media.
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Tabel 4. Hasil Validasi Kelayakan Materi/Isi

Aspek yang Ditelaah Vi (%) Vy (%) V3 (%) Total (%) Ket
Materi 100 66,6 100 88,8 Sangat Layak
Konstruksi 100 100 100 100 Sangat Layak
Bahasa 100 100 100 100 Sangat Layak
Total Keseluruhan 96,2 Sangat Layak
(Sumber: Data diolah pribadi)
Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat pengolahan makanan dinyatakan layak untuk

diperoleh “SL” berarti sangat layak. Kevalidan
soal sebesar 96,2%. Nilai untuk materi sebesar
88,8% untuk konstruksi soal sebesar 100% dan
bahasa sebesar 100% dinyatakan soal tersebut
sangat valid dan sangat layak diuji cobakan
karena memperoleh nilai >80% yaitu 96,2%.

digunakan dalam pembelajaran dari segi materi.
E-LKPD yang sudah divalidasikan pada validator
materi kemudian divalidasikan ke validator ahli
media untuk mengetahui kelayakan media yang
dikembangkan. Berikut ini hasil dari validasi ahli
media:

Maka, E-LKPD pada materi teknik dasar
Tabel 5. Hasil Validasi Kelayakan Media
No Aspek Penilaian | 4 Kriteria

1 Functionality 0,778 Cukup Tinggi
2 Reliability 0,833 Tinggi
3 Usability 0,833 Tinggi
4 Efficiency 0,889 Tinggi
5 Portability 0,926 Tinggi

V Index 0,846 Tinggi

Berdasarkan Tabel 5 di atas, hasil validasi
oleh ahli media secara keseluruhan diperoleh
rata-rata nilai Aiken V sebesar 0,846 dengan
kriteria kelayakan tinggi. Dengan demikian, E-
LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Teknik Dasar Pengolahan Makanan
dinyatakan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran dari segi kelayakan media.

2. Respon Peserta Didik terhadap E-LKPD

=IO LT ~J0aLD
©0DE000000
[=/als]sls sl =]]

m Rata-Rata

W User Satisfaction

m Timeliness

m Easy of Use
Usefulness
Format
Accuracy 20,46%

W Content 80,07%

(Sumber: Data diolah pribadi)

Setelah E-LKPD direvisi dan dinyatakan
layak oleh ahli materi dan ahli media, selanjutnya
dilakukan uji coba kepada peserta didik yang
sudah mempelajari materi teknik dasar
pengolahan makanan. Uji coba ditujukan untuk
memperoleh respon peserta didik terhadap media
yang telah dikembangkan. Pada tahap ini diuji
cobakan pada peserta didik kelas X Jurusan Boga
di SMK Negeri 2 Jombang sebanyak 32 siswa.
Adapun rekapitulasi respon peserta didik tersaji
dalam Gambar 1 berikut ini:

0%
0
%

30,43%
79,87%
79,29%
80,46%

80,07%
82,81%

m Content m Accuracy m Format m Usefulness m Easy of Use m Timeliness m User Satisfaction m Rata-Rata

Gambar 1. Hasil Uji Coba Terbatas
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Berdasarkan Gambar 1 diagram di atas,
rekapitulasi hasil respon peserta didik terhadap
E-LKPD teknik dasar pengolahan makanan
diperoleh presentase nilai praktikalitas rata-rata
sebesar 80,43% dengan kriteria sangat baik.
Dengan demikian, E-LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada materi teknik dasar
pengolahan makanan yang dikembangkan
mendapatkan respon dengan kriteria sangat baik
dan dapat digunakan pada pembelajaran dasar-
dasar kuliner.

Pembahasan
1. Kelayakan  pengembangan  E-LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Teknik Dasar Pengolahan
Makanan
Kelayakan Materi

Kelayakan materi diperoleh dari hasil
validasi yang dilakukan kepada validator materi
yaitu tiga orang validator yang merupakan dosen
prodi S1 Pendidikan Tata Boga. Ahli materi
menilai tiga aspek yang terdapat pada instrumen
kelayakan materi E-LKPD yaitu kelayakan
materi, konstruksi, dan Bahasa. Berdasarkan
penilaian kelayakan materi E-LKPD dari ketiga
validator diperoleh rerata nilai Aiken V secara
keseluruhan aspek yaitu sebesar 96,2%. Nilai
rerata ini termasuk dalam kriteria sangat layak
(>80%) atau dikatakan valid. Dengan demikian,
nilai ini dinyatakan layak digunakan. Hasil
penelitian kelayakan materi mencapai skor
88,8% dengan interpretasi valid atau sangat layak
digunakan. Kriteria valid dan sangat layak
digunakan ini karena isi materi E-LKPD sudah
sesuai dengan indikator dari tujuan pembelajaran
pada materi Teknik dasar pengolahan makanan
seperti  diuraikan pada TP/ATP  yang
dikembangkan guru. Kelayakan pada aspek
konstruksi soal mendapatkan skor rerata 100%
dengan konversi kriteria sangat layak atau dapat
dikatakan valid dan sangat layak digunakan. Hal
ini tercapai karena soal dirumuskan dengan
singkat, jelas dan tegas, serta soal pertanyaan
tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya.
Kelayakan pada aspek Bahasa mendapatkan skor
rerata 100% dengan konversi kriteria sangat
layak atau dapat dikatakan valid dan sangat layak
untuk digunakan. Hal ini dapat tercapai karena
materi yang digunakan dalam E-LKPD
menggunakan Bahasa yang mudah dipahami.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam
penyusunan E-LKPD  perlu diperhatikan

a.
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kematangan materinya agar pengguna bisa
dengan bebas mengakses isinya (Arifin, 2022).

b. Kelayakan Media

Kelayakan media diperoleh dari hasil
validasi yang dilakukan pada tiga validator ahli
media yaitu tiga orang yang merupakan dosen S1
Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri
Surabaya. Ahli media menilai dari 5 aspek yaitu
Functionality, Relliability, Usability, Efficiency
dan Portability. Berdasarkan penilaian media
dari validator didapatkan rerata nilai dari
keseluruhan aspek yaitu 0,846  dengan
interpretasi kriteria tinggi atau dapat dikatakan
valid. Penilaian pada aspek Functionality
mendapat skor rerata 0,778 dengan kategori
kriteria cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena
langkah kegiatan yang terdapat pada E-LKPD
kurang jelas dan kurang sesuai sehingga
mendapatkan skor rerata cukup tinggi oleh
validator media. Pada aspek Relliability
mendapatkan skor rerata 0,833 dengan kategori
kriteria  tinggi. Pada  aspek  Usability
mendapatkan skor rerata 0,833 dengan kategori
kriteria  tinggi. Pada aspek  Efficiency
mendapatkan skor rerata 0,889 dengan kategori
kriteria tinggi, serta pada aspek Portability
mendapatkan skor rerata 0,926 dengan kategori
kriteria tinggi. Terdapat penelitian sebelumnya

mengenai  penggunaan E-LKPD, LKPD
hendaknya perlu dikembangkan dari segi
tampilan, isi, dan  penggunaan  pada
pembelajaran. Proses pembelajaran dengan

menggunakan E-LKPD dapat merubah suasana
belajar menjadi tidak cepat bosan dan
pembelajaran lebih menarik (Dini et al., 2022).
Terdapat penelitian lain menjelaskan bahwa
pengembangan E-LKPD menggunakan situs
liveworksheet dapat diaplikasikan mengginakan
video, gambar, audio, dan jenis soal evaluasi
yang bervariasi. (Hazlita, dalam Dini et al.,
2022). Selain itu skor peserta didik otomatis akan
muncul dan terkirim pada email guru yang dapat
memudahkan proses penilaian.

2. Respon peserta didik Terhadap Kelayakan
pengembangan E-LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada Materi Teknik
Dasar Pengolahan Makanan.

Respon peserta didik terhadap e-lkpd
dikumpulkan melalui angket dengan skala likert
1-4 tingkat. Terdapat 7 aspek yang dinilai sebagai
respon peserta didik pada penelitian ini yaitu
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Content, Accuracy, Format, Usefulness, Easy of
Use, Timeliness dan User Satisfaction. Hasil
lembar angket respon peserta didik terhadap e-
lkpd memperoleh skor rerata 80,43% dengan
interpretasi sangat baik dan sangat layak
digunakan dalam pembelajaran Dasar-Dasar
Kuliner. Hasil respon peserta didik pada aspek
Content mendapatkan skor rerata 80,07%, aspek
Accuracy mendapatkan skor rerata 80,46%,
aspek Format mendapatkan skor rerata 82,81%,
aspek Usefulness mendapatkan skor rerata
80,07%, aspek Easy of Use mendapatkan skor
rerata 80,46%, aspek Timeliness mendapatkan
skor rerata 79,29%, dan pada aspek User
Satisfaction mendapatkan skor rerata 79,87%
dengan interpretasi sangat baik dan sangat layak
untuk digunakan. Dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran E-LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada materi Teknik dasar
pengolahan makanan dinyatakan valid dan layak,
serta dapat digunakan dalam pembelajaran dasar-
dasar kuliner pada materi Teknik dasar
pengolahan makanan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan hasil data
yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: 1) Hasil kelayakan E-LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi teknik dasar pengolahan makanan
memperoleh nilai kevalidan Sangat Layak yaitu
sebesar 96,2% dari segi materi. Sedangkan dari
segi media memperoleh nilai V Index sebesar
0,846 termasuk dalam kriteria Tinggi. Maka dari
itu dapat diartikan E-LKPD yang dikembangkan
Valid dan Layak digunakan dalam pembelajaran.
2) Hasil respon peserta didik terhadap
pengembangan E-LKPD Berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada Materi Teknik Dasar
Pengolahan Makanan memperoleh respon Sangat
Baik dengan persentase sebesar 80,43%.
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